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Abstrak. Peningkatan literasi diharapkan dapat
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan santri di
pondok pesantren Nurul Wafa Gunung Hideung, Kec.
Singaparna, Kab, Tasikmalaya dalam memanfaatkan
limbah pangan. Pendekatan yang dilakukan adalah
sosialisasi melalui metode ceramah dan diskusi terkait
pemanfaatan limbah pangan. Metode ini diharapkan
tidak hanya meningkatkan literasi atas pemanfaatan
limbah pangan tetapi juga mendorong para santri untuk
lebih termotivasi dalam memanfaatkan limbah pangan
karena dapat dilakukan secara mudah dan sederhana
dengan sumber daya yang ada di sekitar mereka. Hasil
menunjukkan bahwa ceramah dan pendampingan yang
dilakukan melalui sosialisasi dan diskusi mampu
meningkatkan literasi santri di Pondok Pesantren Nurul
Wafa hingga 84% dengan peningkatan yang signifikan
ditunjukkan dari rata-rata literasi sub materi yaitu
mencapai 37% sementara untuk rata-rata literasi total
menunjukkan peningkatan hingga 27%.

Abstract. The increase in literacy in utilizing food
waste is expected to increase the knowledge and
abilities of students at the Nurul Wafa Islamic boarding
school, Gunung Hideung, Kec. Singaparna, Kab,
Tasikmalaya. The approach taken is socialization
through the lecture method and discussion related to the
use of food waste. This method is expected not only to
increase literacy on the use of food waste but also to
encourage students to be more motivated in utilizing
food waste because it can be done easily and simply
with the resources around them. The results showed
that lectures and mentoring carried out through
socialization and discussion were able to increase the
literacy of students at the Nurul Wafa Islamic Boarding
School up to 84% with a significant increase shown
from the average sub-material literacy which reached
37% while the average total literacy showed an increase
of up to 27%.
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PENDAHULUAN

Limbah pangan dapat dengan mudah
ditemukan dimanapun baik di rumah tangga,
sentra perkebunan, pasar tradisional dan juga
pondok pesantren (Yoada et al.,, 2014).
Jumlah dari limbah pangan merupakan yang
paling banyak ditemui yakni mencapai 80%
(Fatkhah et al., 2020). Limbah pangan
menjadi perhatian serius mengingat limbah
tersebut selain bertambah setiap harinya juga
semakin sulit mencari tempat pembuangan
dan mengurangi estetika dari keindahan.

Jenis produk pangan yang paling
banyak ditemukan sebagai limbah sangat
beraneka ragam, diantaranya sayur, buah,
daging, ikan, nasi dan masih banyak lagi
(Paritosh et al., 2017). Satu kesamaan dari
komoditi-komoditi tersebut adalah
merupakan komoditi dengan karakteristik
perishable atau mudah membusuk (Dinika &
Utama. Disamping itu, komoditi-komoditi
tersebut secara garis besar memiliki
komponen kimia yang terdiri dari: air,
karbohidrat, protein, vitamin dan mineral,
serta sedikit lipid (Wang et al., 2020). Buah
dan sayur mengandung air yang cukup tinggi,
berkisar antara 80 — 90% (Utama et al., 2020).
Karbohidrat dalam bentuk fruktosa dan
glukosa banyak dijumpai pada kelompok
buah, sedangkan pati dijumpai pada sayuran
yang berasal dari umbi (Utama et al., 2019).
Sayur dan buah mengandung protein dan
asam amino yang relatif cukup rendah
sehingga tidak diposisikan sebagai sumber
protein bagi manusia. Beberapa jenis buah
seperti alpukat mengandung lipid yang cukup
tinggi (Utama et al., 2020).

Selain  pengelompokan di atas,
komponen kimia penting lain dalam sayur
dan buah-buahan diantaranya komponen
pembentuk dinding sel, seperti protopektin,
selulosa, hemiselulosa dan lignin, yang secara
khusus berhubungan dengan struktur sayur
dan buah (Ahuja & Kumari, 2019).
Komponen pembentuk dinding sel tersebut
termasuk ke dalam karegori serat tidak larut
air. Limbah sayur dan buah-buahan
merupakan salah satu substrat berbasis serat
dalam bentuk selulosa yang melimpah. Selain
itu, terdapat juga sakarida kompleks dalam
bentuk lignoselulosa yang terdiri dari lignin,
hemiselulosa dan selulosa yang mana dapat
dihidrolisis menjadi lebih sederhana (Promon
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et al., 2018). Berdasarkan hal tersebut, limbah
pangan sangat berpotensi untuk diolah
menjadi produk yang lebih bermanfaat dan
menguntungkan.

Proses pengolahan limbah pangan
yang merupakan limbah organic merupakan
salah satu dari serangkaian proses terpadu
sesuai dengan UU No. 18 Tahun 2008. Proses
pengolahan limbah khususnya limbah organik
memiliki banyak manfaat dan bisa dilakukan
oleh masyarakat pada umumnya. Salah satu
pendekatan yang dapat dilakukan dalam
meminimalisasi dampak yang timbul dari
kurang termanfaatkannya limbah pangan di
sekitar pesantren adalah dengan
meningkatkan literasi terkait pemanfaatan
limbah pangan melalui ceramah dan diskusi.
Metode ceramah dan diskusi dapat
mendorong proses perubahan perilaku kearah
yang diharapkan melalui peran aktif sasaran
dan saling tukar pengalaman sesama sasaran
(Watulangkow et al., 2020).

Peningkatan literasi dapat dilakukan
melalui pemberian penyuluhan dengan
metode ceramah dan pendampingan. Metode
ini diharapkan tidak hanya meningkatkan
literasi atas pemanfaatan limbah pangan
tetapi juga mendorong para santri untuk lebih
termotivasi dalam memanfaatkan limbah
pangan karena dapat dilakukan secara mudah
dan sederhana dengan sumber daya yang ada
di sekitar mereka.

METODE

Pengabdian dilakukan atas kerjasama
Fakultas Teknologi Industri Pertanian,
Universitas  Padjadjaran dan  Pondok
Pesantren Nurul Wafa Gunung Hideung
Kabupaten  Tasikmalaya (Gambar 1).
Mengingat kondisi Pandemi COVID-19,
pelaksanaan program pengabdian pada
masyarakat di Pondok Pesantren Nurul Wafa
Gunung Hideung Kabupaten Tasikmalaya
mengalami penyesuaian yaitu dengan metode
daring.

Penyuluhan dilaksanakan dengan
metode ceramah, diskusi dan pemutaran
video dilaksanakan secara online melalui
platform zoom cloud meeting. Adapun tahapan
kegiatan yang dilakukan adalah sebagai

berikut: ) Survey awal, untuk
mengidentifikasi karakteristik Santri/
Masyarakat, (2) Perijinan, surat-menyurat
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dengan lembaga yang berwenang, (3)
Sosialisasi, memberikan materi pelatihan
tentang pemanfaatan limbah pangan dan
melakukan pre-test serta post-test (Riyanto,
2012). Data dikumpulkan melalui kuesioner
terkait pengetahuan dasar responden dalam
pengelolaan limbah pangan dengan bantuan
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aplikasi google form, kemudian dianalisis

secara deskriptif, (4) Monitoring dan
Evaluasi, untuk memonitor dan
mengevaluasi implementasi hasil
kegiatan.

Penoﬁgonon
limbah Sayuran

GEMILANG LA

Gambar 1. Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian

dilaksanakan dalam 4

Sosialisasi
pertemuan dan dihadiri 32 peserta yang

terdiri dari 27 santri yang merupakan
perwakilan dari setiap kelompok angkatan
dan 5 orang pengelola (Gambar 2). Tahapan
pelaksanaan sosialisasi, antara lain yaitu: (1)
Diskusi awal dan pre-test, (2) Penyampaian
materi terkait penanganan limbah buah-
buahan, (3) Penyampaian materi terkait
penanganan limbah sayuran dan pemutaran
video trekait pemanfaatan limbah makanan,
(4) Monitoring dan diskusi terkait kendala
pelaksanaan pemanfaatan limbah yang telah
dilakukan serta diberikan post-test untuk
mengevaluasi kegiatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Program pengabdian pada masyarakat
kali ini berbeda dari sebelumnya dimana
dalam pelaksanaannya dilakukan berbagai
penyesuaian. Salah satu penyesuaian yang
dilakukan antara lain adalah teknis sosialisasi
yang dilakukan secara daring. Penyesuaian
ini dilakukan demi menghindari penyebaran

119

COVID-19 vyang lebih luas, mengingat
kegiatan di Pondok Pesantren Nurul Wafa
masih terus Dberjalan. Penyesuaian ini
berdampak pula pada keterbatasan partisipasi
santri mengingat pembatasan penggunaan
gawai di lingkungan Pondok Pesantren Nurul
Wafa. Akan tetapi hal ini dapat disiasati
dengan pengelompokan santri menjadi 9
kelompok dari total 27 santri yang ikut
sebagai peserta. Setiap kelompok difasilitasi 1
gawal sehingga program pengabdian pada
masyarakat yang dilakukan secara daring
dapat dilaksanakan dengan baik.

Demi mengidentifikasi karakteristik
awal dari peserta sosialisasi, pre-test
dilakukan dengan memberikan 7 soal terkait
pemanfaatan limbah pangan. Hasil pre-test
(Gambar 3) menunjukkan bahwa 78% peserta
memiliki pengetahuan dalam
mengidentifikasi bahaya dari limbah pangan.
Peserta menyampaikan bahwa limbah pangan
yang terlalu lama  disimpan  dapat
mengundang penyakit sehingga
membahayakan kesehatan. Peserta sebanyak
67% sudah mampu melakukan identifikasi
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awal dari limbah pangan. Beberapa peserta
menyatakan bahwa sisa makanan, kulit buah
atau sisa sayuran yang tidak termanfaatkan
termasuk diantaranya. Lebih dari separuh
responden (56%) mampu menentukan sumber
limbah dan bagaimana memanfaatkan limbah
tersebut. Pemanfaatan menjadi pupuk atau
kompos telah banyak diketahui oleh peserta.
Sementara itu, baru 22% peserta yang

mengetahui bagaimana meminimasi dan
mengelola limbah secara teknis dan
operasional. Hasil ini menggambarkan bahwa
secara prinsip literasi dari peserta sosialisasi
sudah cukup baik akan tetapi perlu didukung
dengan kemampuan teknis dan operasional
agar implementasi dapat dilakukan serta
dalam jangka panjang dapat berdampak lebih
besar di masyarakat.

i
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Gambar 2. Hasil Pre Test Literasi Penelitian dan Pemanfaatan Limbah Pangan

Pengetahuan dalam meminimasi dan
mengelola limbah terutama penguasaan aspek
teknis dan operasional menjadi penting
terutama  apabila berada di  tengah
masyarakat. Pendekatan sederhana dan
implementatif menjadi penting agar ide dan
gagasan dalam  meminimasi  maupun
mengelola limbah pangan dapat diaplikasikan
secara berkelanjutan. Selain itu, penguatan
pengetahuan dalam pemanfaatan limbah
selain untuk kompos dapat memberikan
gambaran atas alternatif pemanfaatan yang
mudah dilakukan oleh masyarakat (Ayilara et
al., 2020). Berbagai pengembangan dalam
pemanfaatan limbah pangan juga diberikan
agar seara  prinsip peserta mampu
mengidentifikasi karakteristik limbah pangan
dan kemudian merancang pengelolaan dan
pemanfaatannya dalam konteks yang lebih
menguntungkan dan berkelanjutan.

Gambaran hasil pre-test menjadi
dasar dalam penentuan materi sosialisasi
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lanjutan.  Beberapa  materi  diberikan
pengayaan terutama terkait pemanfaatan
limbah pangan terbaru tidak hanya untuk
pupuk  atau  kompos, Pemanfaatan-
pemanfaatan limbah pangan sederhana
seperti pembuatan sirup, etanol, atau biogas
beserta teknis dan operasionalisasinya dapat
menjadi alternatif yang dilakukan oleh
masyarakat. Selain itu, prinsip utama dalam
pengendalian limbah seperti minimasi juga
sangat penting agar masyarakat bisa lebih
efektif dan efisien dalam memanfaatkan
sumber daya sehingga jumlah limbah yang
dihasilkan juga dapat semakin dikurangi
(Utama, 2018).

Setelah dilakukan tiga kali sosialisasi
dengan materi pemanfaatan limbah sayur dan
buah, post-test dilakukan. Hasil post-test
(Gambar 4), menunjukkan peningkatan yang
signifikan atas literasi peserta dalam
pemanfaatan limbah pangan. Seluruh peserta
(100%) menguasai dan mampu
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mengidentifikasi ambang bahaya yang meminimasi dan  mengelola  limbah.
ditimbulkan dari keberadaan limbah pangan. Sementara itu, operasionalisasi dalam
Pengetahuan mengenai penentuan sumber pemanfaatan limbah juga menunjukkan
limbah dan pemanfaatan limbah juga dikuasai kenaikan mampu dikuasai hingga 67%
89% peserta. Sementara itu, 78% peserta peserta.
mampu  melakukan identifikasi  awal,
=
% S S S %
% © © © < 7
n cl
Hun %
/N N BN .
T
= g : 3 3 =3 2
2z A %< - . :2 -
7 iz 2 82 z
=2 = =3 z 5 e <
= z 2 2 2 = :
z - = =z = e =z
z X = - ° -
= o =
Gambar 3. Hasil Post Test Literasi Penelitian dan Pemanfaatan Limbah Pangan
Beberapa pengetahuan lain test (Gambar 5) dilakukan untuk mengetahui

menunjukkan kenaikkan signifikan dan
beberapa penguatan dan pengayaan melalui
materi maupun video pada saat sosialisasi

memberikan dampak positif pada
peningkatan literasi santri Pondok Pesantren
Nurul Wafa. Akan tetapi pada aspek
operasionalisasi masih terlihat ada

keterbatasan dengan capaian hasil post-test
yang menunjukkan baru sekitar 67% peserta
yang menguasai hal tersebut. Hal ini dapat
juga disebabkan metode daring yang
dilakukan belum mampu meningkatkan
kemampuan santri Pondok Pesantren Nurul
Wafa hingga ke level operasional.
Pendampingan langsung dalam praktek di
lapangan menjadi hal penting untuk
meningkatkan  pengetahuan teknis dan
operasional  dalam  pengelolaan  dan
pemanfaatan limbah pangan.

Rekapitulasi hasil pre-test dan post-
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literasi terkait pengelolaan dan pemanfaatan
limbah pangan baik itu secara total maupun
setiap sub materi. Secara total maupun sub
materi, hasil menunjukkan bahwa literasi
peserta menunjukkan peningkatan pada hasil
post-test.  Peningkatan yang signifikan
ditunjukkan dari rata-rata literasi sub materi
yaitu mencapai 37% sementara untuk rata-
rata literasi total menunjukkan peningkatan
hingga 27%. Tingginya literasi total
disebabkan oleh beberapa diantara kelompok
peserta sudah menunjukkan penguasaan
dalam pemanfaatan limbah pangan sekalipun
belum merata. Sementara dalam literasi sub
materi, masih terdapat kesenjangan yang
sangat tinggi terutama terkait beberapa sub
materi yang teknis dan operasional pada saat
pre-test. Akan tetapi setelah diberikan
sosialisasi daring, literasi pada setiap sub
materi juga meningkat tajam mencapai 83%.
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Gambar 4. Perbandingan Hasil Pre-Test dan Post Test

Tingkat literasi suatu kelompok dapat
berkontribusi terhadap penyelesaian berbagai
masalah di masyarakat. Peningkatan literasi
pada suatu kelompok masyarakat dapat
dilakukan dengan menggunakan berbagai
metode dan media yang disesuaikan dengan
sasaran. Cara efektif dalam pendekatan
kelompok adalah dengan metode ceramah
dan diskusi.

Penyuluhan dengan metode ceramah
dapat meningkatkan pengetahuan.
Pendekatan edukasional dapat merubah
perilaku seseorang termasuk pengetahuan,
dimana intervensi yang diberikan merupakan
proses pendidikan untuk merubah perilaku
(Arlinghaus & Johnston, 2017). Sementara
itu, Shivaraju et al., (2017) dan Rusyanti et
al.,, (2019) membuktikan bahwa metode
pendidikan dengan ceramah dapat
meningkatkan pengetahuan setelah dilakukan
post-test untuk kemudian dibandingkan
dengan pre-test.

Metode ceramah dan pendampingan,
dengan memberikan wawasan umum kepada
masyarakat mengenai pentingnya peran
masyarakat dalam meningkatkan literasi
terkait pengendalian dan pengelolaan limbah
limbah pangan. Sementara itu, metode lain
seperti diskusi kelompok/simulasi, dapat
memberikan kesempatan kepada peserta
penyuluhan untuk menyampaikan pertanyaan
seputar materi yang belum dipahaminya.
Sebagai pengayaan pengetahuan, metode
pemutaran video dilakukan demi memberikan
gambaran tentang pentingnya peran individu
dalam  meningkatkan  literasi  dalam
pengelolaan limbah pangan terutama di
lingkungan Pondok Pesantren Nurul Wafa
Gunung Hideung Kab. Tasikmalaya.
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SIMPULAN DAN SARAN

Sosialisasi dengan metode ceramah
terkait pengelolaan limbah pangan yang
dilakukan di Pondok Pesantren Nurul Wafa
Gunung Hideung Kab. Tasikmalaya terbukti
meningkatkan literasi santri hingga mencapai
84% dengan peningkatan literasi total
mencapai 37% dan peningkatan literasi sub
materi hingga 27%. Beberapa kendala
diantaranya belum optimalnya peningkatan
literasi terkait sub materi operasional
dikarenakan sosialisasi menggunakan metode
daring.

Metode sosialisasi dan diskusi dapat
diimplementasikan dalam lingkungan yang
lebih besar dalam meningkatkan literasi
masyarakat dalam pengelolaan lingkungan.
Keberhasilan  peningkatan  literasi  di
lingkungan pesantren melalui metode
sosialisasi dan diskusi tidak lepas dari peran
pengelola dan pimpinan pondok pesantren
yang merupakan aktor kunci yang memiliki
pengaruh besar di lingkungan pesantren. Oleh
karena itu, disarankan terdapat aktor dengan
pengaruh yang besar dan berperan penting
dalam peningkatan literasi masyarakat dalam
pengelolaan lingkungan.
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